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FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL-MAJELIS ULAMA INDONESIA

NO: I 03/DSN-MUllxlz}t 6

Tentang

NOVASI SUBJEKTIF

BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

*>r)\ ,e-"Jr "lr ;a)J\'.)

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang

Mengingat

bahwa masyarakat dan Lembaga Keuangan Syariah (LKS)

rnemerlukan penjelasan tentang Novasi Subjektif dari segi prinsip

syariah;

bahwa ketentuan hukum mengenai Novasi Subjektif berdasarkan

prinsip syariah belum diatur dalam fatwa DSN-MUI;

bahwa atas dasar pertimbangan huruf a dan b, DSN-MUI

memandang perlu rnenetapkan fatwa tentang Novasi Subjektif

berdasarkan prinsip syariah untuk dijadikan pedoman.

Firman Allah s.w.t.:

a. Q.S. al-Ma'idah (5): l:

. ;rNt, \yri \.t G"lt Wi U

"Hai orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu... "

b. Q.S. al-Baqarah (2): 282:

-LU5 t#b ,1* fi lt n, *tt r:r ril Gtt dj U

+j<]j ,t:r 'ck v? .*i 3i :;s +'u. \S d-rJq Us ?q
\* 44 j;+-\S'ti lJ)\ 4i !*t * Ait ,Ft

"Hai orang yctng beriman! Apabila kamu bermr.t'amalah tidak

secara tunai untuk vvaktu yang ditentukan, hendaklah kamu

meniliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu

ntenuliskannya dengan benar. Dan .ianganlah penulis enggan

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berutang itu

c.

: l.
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103 Novasi Subjektif Berdasarkan Prinsip Syariah

mengintlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan ianganlah ia mengurangi

sedikitpun daripada hutangnya.... "

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat Imam al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan

Ibnu Majah dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda:

;* *€oi ettt1r&"d\;P
"Mentmda-nunda pembayaran utang yang dilakukan oleh orang

mampu adalah suatu kezalintan. Maka, jika seseorang di anlara

kamu dialihkan hak penagihan piutangnya (dihawalahkan)

kepada pihak yang mampu, terimalah " (HR. Bukhari).

b. Hadis Nabi riwayat Al-Tirmidzi:
't ,. 6i

"ir\ & i)\ j*),:i ^o J\*;.1r ,"f) J_lt :f i )* *
-ii 

jy- # \AL i: ;rli, & "j1, Ail\: jri -r-e tJ,

. j I\P

.i;;e5 t:y$t [ti, .YV

"Dari 'Amr bin 'Auf al-Muzani, bahwa Rasulullah SAW

bersabda: Suth (penyele,saian sengkela melalui musyawarah

nntuk mufakat) dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali

sulh yang mengharamkan yrtng halal atau nenghalalkan yang

haram; dan kaum mu,slimin terikat dengan syarat-,\yarat ntereka

kecuali syarat yang mengharantkan yang halal atau

menghalalkan yang haram." (H.R. Al-Tirmidzi dan beliau

menilainya shahih)

c. Hadis Nabi riwayat Muslim:

.tl^. fr4) V

"Dari 'Ubadah bin al-Shamit ra. Dia berkata, Rasulullah SAW

bersabda: (Jttallah) emas dengan emas, perak dengan perak,

gandtrnt dengan gandum, sya'ir dengan sya'ir, kurma dengan

krrma, dan garam dengan garam (dengan syarat harus) sama

dan sejenis serta secara tunai. Jika .ienisnya berbeda, juallah

sekehendakmu jika dilakukan secara tunai." (H.R. Muslirn)
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d. Hadis Nabi riwayat Abu Dawud:

U,b &L,;1,,y1 &i -* ,j,3 ' * i\ *
*^ &\ e* r.9+ jLil cyvl,or 't;\', -^rit:U'e,iS .4lir
t*.:* ; ;i^i ;&i ^*'A.-'=.)JI

ay e4L, 3,), &i Jtt Uii ts.$ ,ytt j*: V :c-i.1;

u: y$j.it , ,yu"nt s\'1 ,at;t)\'e,\i , 1+\"nt v\i ,unu.

t, ,'rt-5 # nt * +t i;: iw ,rF u y+ gi- tS y+

(:31:

"Dari lbn (Jmar ra, dulu aku meniual unta di Baqi'. Aku

menjualnya dengan dinar dan menerima pembayarannya dengan

dirham. Aku (iuga) menjualnya dengan dirham dan menerima

(pembayarannya) dengan dinar. Aku mengambil ini untuk itu, dan

memberi itu untuk ini (mak,sudnya: dinar dan dirham). Lalu aku

mendatangi Rasulullah SAW. Saat itu beliau ,sedang di rumah

Hafshah.

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah. Sebentar, aku ingin bertanya

kepadamu, aku ntenjual unta di Baqi'. Aku menjualnya dengan

dinar dan ntenerima (pembayarannyal dengan dirham. Aku

juga) menjuolnya dengan dinar dan menerima (pembayarannya)

dengan dinar. Aku menganbil ini untuk itu, dan memberi itu

untuk ini."

Rasulullah SAW menjawab, "Tidak ada masalah iika kamu

menerimanya dengan harga di hari itu dan kalian berdua tidak

berpisah sementara ntasih ada sesuatu (yang belum dibayar)."
(H.R. Abu Dawud)

3. Ijma' ulama tentang larangan bai' al-dain bi al-dain:

:-r,lr i: 'ji jt ruiia
\)'(Jt')

ad-dain bi ad-dain itu

"Pada dasarnya, segala bentuk muamalat itu boleh dilakukan

kecuali ada dalil yang mengharamkannya. "

2rr1 \i jiJt
'tf' \ i.- )

"Para ulama telah kon,sen,stts bahv'a bai'
tidak dibolehkan. "

4. Kaidah fikih:
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Memperhatikan : l. Pendapat Jumhur ulama yang ditranmisikan (nuqit) dari lbn Umar,

Hasan Bashri, Thawus, Zuhri, dan Qatadah, tentang bolehnya

penjualan piutang kepada pihak yang berutang (Madin);

2. Pendapat ulama Zhahiriah yang ditranmisikan (nuqil) dari Ibn Abbas

dan Ibn Syubrumah tentang dilarangnya penjualan piutang kepada

pihak yang berutang (Madin);

3. Fatwa kontemporer tentang hawalah yang menegaskan bahwa

pengalihan utang pembiayaan dengan akad hawalah bil ujrah

dibolehkan. Di antaranya:

4'A rt ;4 le ;:t' !\'r. b
c,r)l y l*"Gy ,;a, y -3"\e ,3.iiti Jj\t !r;:ri

9\';)\
"Dev,an penga\)as syariah telah menelaah pertanyaan yang

diaiukan oleh perusahaan asuransi syariah tentang hukum

mengalihkan akad murabahah dari satu na,sabah ke pihak lain
dengan ,sisa cicilannya. Menurut Dewan pengawas syariah,

pengalihan tersebut termasuk hawalah dan bukan termasuk

pengalihan murabahah, karena akad murabahah antara peru,sahaan

dengan nasabah yang pertama sudah berakhir, dan akadnya tidak
bi,va dialihkan, tetapi yang nxungkin adalah mengalihkan kewajiban
(iltizam) yang ditimbulkan akad murabahah dengan akad hawalah."

(DR'lzzudin Muhammad Khaujah, editor: Dr. Abdu Sattar Abu Cudah, a/-
Dalil al-Syar'i li al-Murabahah, Majmu'alr Dallah al-Barakah al-Amanah
al-'Arnrnah- Ii al-Haiah al-Syar'iyah alMuwahhadah, Cet. l, tahun 1998,

hal. l8).

4. Fatwa-fatwa kontemporer:

a. Keputusan Lernbaga Fikih Islam OKI

{;,tt * *'rlrpt i\

' i'''- ! t.\ltY'ti-'l\+\&uti

a*:,2-

ti,-t
t> L,UJ

r.;1 .:r;.j, J ,u gi.l' .J"nt'; ii4 \i, : ?'. ,.- e,9 / e- g' ,r'

b4 t ut ,ult JL. tb\ * F b
cl

. tt,tAF'
1. 

' 
t al

-La! 4u,'.

^* ;r<At,lt{q ;u{r A :r ,3\ * f b :t ,;
J-r .i ]\ e? V qr ur\ )f '&. qt 4. i; y ,tLp,,

"Tidak boleh menjual piilang yang belum .iatuh tentpo kepada

selain debitur dengan uang yang dibayar tunai, baik mata uang

sejenis atau berbeda jenis, karena menyebabkan ter.iadinya riba.

Begiltt pula tidak boleh menjual piutang dengan uang yang
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dibayar tidak tunai, baik dengan mata uang sejenis atau berbeda
jenis, karena termasuk bai' al-kali' bi al-kali' yang diharamkan
menurut ,syariah. Larangan tersebut berlaku pada piutang yang
timbul dari akad qardh atau.jual beli tangguh (tidak tunai)."
(Keputusan Lernbaga Fikih Islam OKI no. l0l Il 1l4l tentang bai
al-doin)

b. Keputusan Nadwah al-Baraka :

, a lr
t u.o)l '-. q

? t),J

.-:ral iJ?"' /'

$y"^A\ 3fJ 'ii -J{ 
^4-;j\ it:Jc\ e5 *. ap iS ,F6ry

"Di antara bentuk-bentuk (tran^sak,si, pen.) yang dilarang adalah
menjual piutang kepada selain debitur dengan harga
(pentbayaran) berupa uang yang dibayar tunai dan lebih kecil
dctri pokok Lttang. Transaksi ini merupakan salah ,satu bentuk riba
karena terjadi pertukaran dua mata uang sejenis (transak,si sharf)
yang tidak memenuhi unsu. tamatsul (saling ,sama) dan taqabudh
(saling tunai). Bentuk transaksi yang dilarang ini berlaku pada
pifiang yang ditimbulkan dari akad qardh ataupun jual beli tidak
tunai. " (Qararat wa Taushiyat Nadawat al-Barakah', Al-Amanah
al-'Ammah li al-Hai'at al-Syar'iyah, Majmu'ah Dallah al-
Barakah, jeddah, cet. VII, Tahun 2006)

5. Keputusan Lembaga Fikih Islam OKI:

a*.1 a;L^ :jJr i: : ;-srlt :i,tr ^:; ,-,' 
o

.-- ,---:-i >Jt-- L: 7q' J,-*' q )f .i:
"Diantara bentuk-bentuk bai' al-dain yang dibolehkan adalah
menjual piutang dengan komoditas tertentu. " (Keputusan Lembaga
Fikih Islam OKI no. l5BU7l7l tentang bai'al-dain)

Fatwa-fatwa DSN-MUI yang terkait Pembaruan Utang

a. Fatwa DSN-MUI Nomor: 12 /DSN-MUIllY12000 tentang
Hau alah.

b. Fatwa DSN-MUI Nornor: 58/DSN-MU!1Y12007 tentang
Hawalah bil Ujrah.

Rekomendasi ljtirna' Sanawi (Annual Meeting) Dewan Pengawas

Syariah pada tanggal I 6- I 8 Desember 201 5 di Bandung;

Keputusan Rapat Kerja DSN-MUI tanggal I l-13 Pebruari 2016 di
Bogor;

ty;; + *t'*itt /'-llt
e\4_a_il1

^ .,:ii#\
;rt'.,i.'$Ur &i
b a)t t\;tt *,
J*3, ;pt] ,:j': ;.,t1

jras- "-.dr-g-L -I-!-:J

; .t .iriijr ,,;; aiiudr oJr u1r

6.

7.

8.
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9. Pembahasan Working Group Perbankan Syariah (WGPS) tentang

Pembaruan Utang (Nov asi I al-Taj did fi aLwafa) Berdasarkan Prinsip

Syariah tanggal 23 Agustus 2015 di Jakarta;

Pembahasan Working Croup Perbankan Syariah (WGPS) tentang

Subrogasi Berdasarkan Prinsip Syariah tanggal 24 September 2016

di Yogyakarta:

Pendapat peserta Rapat Pleno DSN-MUI pada hari Sabtu, tanggal

0l Oktober 201 6 di Bogor;

MEMUTUSKAN:

FATWA TBNTANG NOVASI SUBJEKTIF BERDASARKAN

PRINSIP SYARIAH

Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

l. Novasi adalah akad baru yang menggantikan dan menghapuskan

akad yang larna.

2. Novasi berdasarkan prinsip syariah adalah novasi yang dijalankan

berdasarkan prinsip syariah.

3. Novasi subjektif aktif adalah novasi terkait penggantian da'in.

4. Novasi subjektif pasif adalah novasiterkait penggantian madin.

5. Da'in adalah pihak yang memiliki hak tagih (piutang).

6. Madin adalah pihak yang memiliki kewajiban untuk membayar

utang.

7. Akad hawalah adalah akad pengalihan utang (hawalat al-dain) dan

piutang (hawalat al-haqq).

8. Kompensasi ('lwadh) adalah imbalan (prestasi) yang diterima para

pihak (dain lama dan dain baru) pada novasi yang disertai

peftukaran prestasi, baik bersifat menguntungan atau tidak.

10.

I t.

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Ketentuan Hukum

Pelaksanaan novasi subjektif

dilakukan dan wajib mengikuti

ini.

Ketentuan Akad

I . Novasi sub.lektif aktif yang berupa penggantian da'in berlaku

ketentuan harvalat al-haqq; dan

2. Novasi subjektif pasif yang berupa penggantian madin berlaku

ketentuan hawalat al-dain.

berdasarkan prinsip syariah boleh

ketentuan yang terdapat dalam fatwa
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Keempat :A.

Kelima :A.

Mekanisme Novasi Subjektif Aktif (Penggantian Da'in) Tanpa

Kompensasi ('Iwaclh)

l. Da'in (LKS A) memiliki piutang kepada madin (nasabah).

2. Da 'ir (LKS Aldain lama) mengajukan penawaran kepada pihak

lain (calon da'in baru) untuk mengalihkan piutangnya; dan

calon da'in baru menyetujuinya.

3. LKS A (muhil) dan da'in baru (muhal lahu) melakukan akad

Novasi pengalihan piutang.

4. Da'in baru menerima pembayaran dari nasabah secara bertahap

sesuai kesepakatan.

Mekanisme Novasi Subjektif Aktif (Penggantia,n Da'in) dengan

Kompensasi ('Iwudh)

1. Da 'im (LKS A) memiliki piutang kepada madin (nasabah).

2. Da 'ir (LKS A) mengajukan penawaran kepada pihak lain (calon

da'in) untuk rnengalihkan piutangnya; dan calon da'in
menyetujuinya.

3. LKS A (muhil) dan da'in baru (muhal lahu) melakukan akad

pengalihan piutang uang dengan proses berikut:

a. Da'in baru membeli barang dari pihak ketiga untuk

membayar piutang uang kepada LKS A (dalam hal belum

mempunyai barang);

b. Da'in baru membayar/melunasi piutang dengan menyerahkan

barang (sebagai tsantan [kompen,sa,sy') kepada LKS A;

c. Para pihak setuju dan sepakat untuk membebaskan da'in
lama (LKS A) dari hak tagih atas piutangnya; dan

4. Da'in baru menerima pembayaran dari nasabah secara bertahap

sesuai kesepakatan.

Mekanisme Novasi Subjektif Pasif (Penggantian Madin) Tanpa

Kompensasi ('Iwadh)

1. Madin A mernpunyai utang kepada LKS;

2. Madin A mengajukan permohonan kepada pihak lain (calon

ntadin) untuk melanjutkan pembayaran utang kepada LKS; dan

calon madin menyetuj uinya;

3. Calon madin dan madin A melakukan akad (perjanjian) novasi

atas persetujuan LKS serta para pihak setuju dan sepakat untuk

membatalkan akad (perjanj ian) sebelumnya;

4. Madin baru dan LKS membuat akad (perjanjian) terkait

kesanggupan dan kesediaan madin baru untuk membayar utang

madin lama secara bertahap sesuai perjanjian; dan

5. Madin baru membayar utang madin lama kepada LKS secara

bertahap sesuai perjanjian.
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B. Mekanisme Novasi Subjektif Pasif (Penggantian Mudin)

dengan Obyek Pembiayaan Murabahah

1. Madin A mempunyai utang kepada LKS;

2. Madin A (madin lama) mengajukan permohonan kepada pihak

lairr (calon nadin baru) untuk melanjutkan pembayaran utang

kepada LKS; dan calon madin baru menyetujuinya;

3. Calon madin baru dan madin A (madin lama) melakukan akad

(perjanjian) jual-beli atas obyek murabahah (sebelumnya) atas

persetujuan LKS serta para pihak setuju dan sepakat untuk

membebaskan madin lama dari utangnya;

4. Madin baru dan LKS rnembuat akad (perjanjian) terkait

kesanggupan dan kesediaan madin baru untuk membayar utang

ntadin lama secara bertahap sesuai perjanjian; dan

5. Madin baru membayar utang madin lama kepada LKS secara

bertahap sesuai perjanjian.

Keenam : Ketentuan Khusus

l. Pihak-pihak yang melakukan novasi subjektif harus cakap hukurn

dan rnerniliki kewenangan;

2. Kehendak untuk rnengadakan novasi subjektif harus dinyatakan

secara tegas dan jelas oleh para pihak dalam akta perjaniian;

3. Dalam akta perjanjian novasi subyektif pasif harus dinyatakan secara

tegas mengenai pernbebasan madin lama dari utangnya;

4. Dalam akta perjanjian novasi subjektif aktif harus dinyatakan secara

tegas mengenai pembebasan da'in lama dari piutangnya;

5. Bentuk novasi subjektif aktif (penggantian da'in) dengan

kompensasi ('Iwadh) dalam hukum perdata Indonesia dikenal

dengan Cessie;

6. Dalam novasi subjektif pasif (penggantian madin) dengan obyek

pembiayaan murabahah, pengalihan utang oleh madin lama kepada

madin baru dilakukan atas dasar itikad baik para pihak;

7. Mekanisme novasi subjektif pasif (penggantian madin) dapat

dilakukan dengan menggunakan akad hawalah bil uirah dengan

berpedoman pada fatwa DSN-MUI Nomor 58/DSN-MUL1V12007

tentang Hawalah bil Ujrah;

8. Novasi subjektif hanya boleh dilakukan atas utang-piutang yang sah

berdasarkan syariah dan peraturan perundang-undangan yang

berlaku; dan

9. Ketentuan mengenai jaminan dan pengikatannya diatur sesuai

dengan kesepakatan.
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Ketujuh : Ketentuan Penutup

l. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya

dilakukan melalui lembaga penyelesaian sengketa berdasarkan

syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di

kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan

disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada Tanggal : 29 Dzulhij-iah 1436 H
0l Oktober 2016 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL-
MA.IELIS ULAMA IIIDONESI

Ketua,

h
D.-\)n\"Al

DR. K.H. MA'RUF AMIN
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